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RINGKASAN

Bukti-bukti palinologi berupa polen (serbuk sari bunga) dan spora tumbuhan,
baik yang ada sekarang maupun yang telah mati dan terendapkan dalam sedimen
{berupa fosil) dapat digunakan sebagai sumber data dan bahan untuk merekonstruksi
vegetasi maupun bentang alam suatu daerah. Polen dan spora berasal dari turabuhan
yang membentuk vegetasi pada suatu wilayah atau daerah sehingga dapat digunakan
untuk merekonstruksi vegetasi dan bentang alam baik lokal maupun regional yang
berada disekelilingnya. Analisis polen dan spora yang terendapkan pada suatu
sedimen juga dapat mengungkapkan latar belakang perubahan vegetasi dan bentang
alam suatu daerah pada satu periode waktu tertentu.

Analisis polen dan spora berdasarkan urutan lapisan sedimen merupakan satu
cara penelusuran vegetasi dan bentang alam serta perubahan yang terjadi selama
proses sedimentasi berlangsung. Pengambilan dan analisis sedimen dari daerah
Bumiayu diharapkan dapat diketahui bagaimana fenomena vegetasi dan bentang
alamriya- pada Masa Pliosen-Plistosen. Tujuan penelitian ini adalah merekonstruksi
vegetasi dan bentang alam daerah Bumiayu pada Masa Pliosen—Plistosen berdasarkan
bukti-bukti palinologinya, dengan cara : mengidentifikasi jenis—jenis tumbuhan di
daerah Bumiayu pada Masa Pliosen-Plistosen dan mengetahui penyebaran vegetasi
serta bentang alamnya.

Penelitian ini dilakukan pada Formasi Kalibiuk® dan Kaliglagah untuk lintasan
sungai Cisaat yang dianggap mewakili daerah Bumiayu pada masa Pliosen-Plistosen.
_ Penelitian ini terdiri dari 2 tahap, yaitu: penelitian lapangan dan laboratorium,
Penelitian lapangan dilakukan dengan cara penjelajahan di sepanjang lintasan sungai
Cisaat untuk mengambil sampel batuannya. Penelitian di laboratorium meliputi
preparasi sampel batuan, analisis deskriptif, penyusunz;n data dalam diagram polen.
Parameter pengamatan yang diamati adalah sifat dan ciri polen dalam hal ukuran,
bentuk, ornamentasi serta apertura.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keanekaragaman spesies tumbuhan daerah
Bumiayu pada masa Pliosen-Plistosen cukup tinggt. Dari 36 sampel batuan yang
dianalisis, didapatkan 65 tipe polen/spora yang termisuk dalam 51 spesies dan 48
familia. Selain itu dapat diamati pula adanya perubahan lingkungan pengendapan
yang menggambarkan lingkungan pada masa itu. Formasi Kalibiuk diendapkan pada

lingkungan pesisit/lautan yang dicirikan oleh asosiasi vegetasi mangrove seperti
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Rhizophora sp, Avicenia sp, Acrostichum auwreum, yang juga berasosiasi dengan
tumbuhan darat lainnya. Sedangkan Formasi Kaliglagah diendapkan pada lingkungan
darat, yang ditandai dengan menurunnya takson tumbuhan mangrove secara tajam
bahkan tidak dijumpai lagi yang ditkuti meningkatnya takson tumbuhan darat mulai
dari Gramineae sampai jenis-jenis semak/pohon,

Punahnya Stenochianidites papuanus dapat menjadi batas Pliosen-Plistosen, hal
ini didukung dengan melimpahnya Grainineae vang berasosiasi dengan Podocarpus
imbricatus (sampel no 21). '

Kesimpulan penelitian ini adalah ditemukannya 65 tipe polen yang temasuk
dalam 51 spesies dan 48 familia, vegetasi dan bentang alam dacrah Bumiayu pada
kurun masa Pliosen-Plistosen terjadi perubahan lingkungan pengendapan dari

mangrove/pesisit/laut ke lingkungan darat.

SUMARRY

The aims of this research are fo identify the species of plant and to reconstruct
the flora and vegetation in Bumiayu area in the Pliocene-Pleistocene era.

This research used survey method, but for sediment sampling used surface
sampling method. There are consist two phases: field ahd laboratory research. Thirty
six sediment samples was analyzed.

The result obtained 65 pollen types, there are included in 51 species and 48
familics. According to palynolgy analysis, the last appearance Stenochianidites
papuanus was the Pliocene-Pliestocene boundary, Alternating of mangrove forest and
land can be observed, may related with climatic fluctuation in Pleiocene-Pliestocene
periode. _ .

Based on palynological analysis the Kalibiuk Formation was reserved on
mangrove environment with asociate mangrove taxons i.e Rhizophora sp, Avicenia sp,
Sonneratia sp dan Acrostichum aureum used as a sign. Kaliglagah Formation was
reserved on terrestrial environment mark on decrease of mangrove taxons and
increase in terrestrial plants i.e. Gramineae, Cyperaceae, Meliaceae, Myrtaceae,
Cephalomappa maloticarpa and added by increasing in riparian plants i.e. Pandanus

sp, {lex sp.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bukti-bukti palinologi berupa polen (serbuk sari bunga) dan spora tumbuhan,
baik yang ada sekarang maupun yang telah mati dan terendapkan dalam sedimen
(berupa fosil) dapat digunakan sebagai sumber data -an bahan untuk merekonstruksi
vegetasi maupun bentang alam suatu daerah, Polen dan spora berasal dari tumbuhan
yang membentuk vegetasi pada suatu wilayah atau daerah sehingga dapat digunakan
untuk merekon.stmksi vegetasi dan bentang alam baik lokal maupun regional yang
berada disekelilingnya. Analisis polen dan spora yang terendapkan pada suatu
sedimen juga dapat mengungkapkan latar belakang perubahan vegetasi dan bentang
alam suatu daerah pada satu periode waktu tertentu (Moore & Webb, 1978; Faegri &
Iversen, 1989, Morley, 1990).

Daerah Bumiayu yang terletak di sebelah selatan Tegal, pada masa lampau
merupakan jembatan daratan yang memungkinkan proses migrasi dari daratan Asia
ke Jawa dan merupakan situs paleontologi tertua di Jawa Tengah yang berumur
sekitar 2 juta tahun yang lalu (Masa Pliosen-Plistosen). Secara geologis, daerah
Bumiayu selaras dengan daerah Sangiran dan Trinil yang merupakan tempat
ditemukannya fosil Pithecanthropus erectus oleh Dubois tahun 1892,
Pithecanthropus erectus dianggap sebagai nenek moyang manusia Jawa, namun
sejauh ini belum pernah ditemukan bukti atau tanda-tanda keberadaan fosil
Pithecanthropus erectus di daerah Bumiayu.. Hal ini diduga pada masa itu daerah
Bumiayu masih merupakan lingkungan hutan tropis lebat yang beragam mulai dari
hutan mangrove berawa-rawa sampai hutan pegunungan serta padang rumput yang

luas. Keadaan ini menjadi satu hambatan penyebaran Pithecanthropus ereclus ke
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2
Bumiayu (Zaim, 1974; Semah, dkk., 1990; Romadhon, 1994). Sampai saat ini

bentang alam dan tu.mbuhan penyusun vegetasi daerah Bumiayu pada masa itu belum
diungkap secara mendalam sehingga hal ini menjadi satu kajian yang menatik untuk
diteliti.

Analisis polen dan spora berdaﬁarkan urutan lapisan sedimen merupakan satu
cara penclusuran vegetasi dan bentang alam serta perubahan yang terjadi selama
proses sedimentasi berlangsung. Pengambilan dan analisis sedimen dari daerah
Bumiayu diharapkan dapat diketahui bagaimana fenomena vegetasi dan bentang

alamnya pada Masa Pliosen-Plistosen.

B. Perumusan Masalah

Pada penclitian ini akan dilakukan rekonstruksi vegetasi dan bentang alam
daerah Bumiayu pada Masa Pliosen-Plistosen. Pada masa Pliosen -Plistosen,
Indonesia terbagi menjadi dua daratan yaitu Paparan Sunda yang terdiri dari Jawa,
Kalimantan dan Sumatera, serta Paparan Sahul yang terdiri Irian dan pulau-pulau
sekitarnya. Paparan Sunda menjadi satu dengan benua Asia melalui Semenanjung
Asia Tenggara, sedang Paparan Sahul menjadi satu dengan Australia. Kedua paparan
ini dipisahkan oleh laut yang dalam sehingga mengakibatkan perbedaan flora dan
fauna diantara kedua paparan tadi. Perubahan iklim yang terjadi pada masa itu sangat
mempengaruhi'kehidupan yang ada pada waktu itu temnasuk didalamnya perubahan
bentang alam dan vegetasinya. Polen dan spora yang sering dijumpai sebagai fosil
dalam Sedimgn dapat dipakai untuk menelusuri kondisi lingkungan serta
perubahannya pada masa tersebut (Rahardjo, 1993). Bentang alam dan vegetasi

daerah Bumiayu belum dikaji secara mendalam. Dari penelitian ini diharapkan dapat
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diketahui pola penyebaran vegetasi berdasarkan bentang alamnya sehingga kondisi
alam pada masa Pliosen — Plistosen dapat diketahui.

Tumbuh-tumbuhan penyusun vegetasi dan bentang alam dapat diidentifikasi
dari l;ﬁkti~bukti palinologi yang terdapat dalam sampel sedimen. Bukti-bukti
palinologi disajikan dalam bentuk diagram kelompok vegetasi menurut kesamaan
ekologi dan diagram presentasi arboreal polen (pohon) serta non arboreal polen
(bukan pohonj yang menggambarkan perubahan benfang alam dan penyebaran
vegetasinya. Data-data yang diperoleh kemudian dikompilasikan dan dikorelasikan
sehingga dapat disusun satu bentuk rekontruksi vegetasi dan bentang alam daerah

Bumiayu.





